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  Pendahuluan:  Diabetes Melitus Tipe 2 (DMT2) 
mengakibatkan perubahan kadar lipid darah, adanya oksidasi 
dan glikasi protein menyebabkan perubahan gen dan aktivitas 
enzim pada metabolisme High Density Lipoprotein (HDL), 
sehingga terjadi penurunan kadar HDL. Serat pada beras 
analog umbi gembili dapat mengubah asam lemak rantai 
pendek sehingga dapat mempengaruhi metabolisme lipid dan 
menghambat sintesis asam lemak di hati.  Metode: Jenis 
penelitian ini eksperimen laboratory dengan rancangan 
penelitian randomized pre and post test control group design. 
Sampel pada penelitian ini yaitu tikus jantan jenis albino wistar 
sebanyak 28 ekor. Sampel dibagi menjadi 4 kelompok secara 
acak yaitu kelompok kontrol normal (KN), kontrol diabetes 
(KD), perlakuan terdiri dari pemberian diet beras analog umbi 
gembili dengan dosis 4,16g/tikus/hari (BAG1) dan 
6,17g/tikus/hari (BAG2). Perlakuan diberikan selama 14 hari. 
Uji statistik menggunakan uji one way anova dan paired t test. 
Hasil: Terdapat peningkatan yang signifikan (p<0,001) pada 
kadar HDL tikus DMT2 dengan perlakuan pemberian diet 
beras analog umbi gembili 4,16 g/tikus/hari dan 6,17 
g/tikus/hari. Kelompok BAG1 mengalami peningkatan kadar 
HDL sebesar 32,09 mg/dL dan BAG2 mengalami peningkatan 
sebesar 44,36 mg/dL. Simpulan: Terdapat pengaruh yang 
signifikan pemberian diet beras analog umbi gembili terhadap 
peningkatan kadar HDL tikus DMT2. 

Kata Kunci: Diabetes Melitus, 
HDL, Umbi Gembili. 

 

 ABSTRACT 

Keywords: Diabetes Mellitus, 
HDL, Gembili Tuber. 

  Introduction: Type 2 Diabetes Mellitus causes changes in 
blood lipid levels, oxidation and glycation of proteins causes 
changes in genes and enzyme activity in High Density 
Lipoprotein (HDL) metabolism, resulting in a decrease in HDL 
levels. Fiber of gembili tuber rice analogue can modify short-
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chain fatty acids, potentially affecting lipid metabolism and 
inhibiting liver fatty acid synthesis. Method: This type of 
research was a laboratory experiment with a randomized pre 
and post test control group design. The samples in this study 
used 28 male albino Wistar rats. The samples were divided 
into 4 randomly assigned groups: the normal control group, 
the diabetes control group, the treatment groups, which 
included the administration of gembili tuber rice analogue at 
doses of 4.16g/rat/day and 6.17g/rat/day. The treatment was 
administered for 14 days. Statistical tests used one way anova 
test and paired t test. Results: There was a significant 
increased (p<0.001) in the HDL levels of T2DM mice with 
treatment with tuber gembili rice analogue diet of 4.16 
g/rat/day and 6.17 g/rat/day. The BAG1 group experienced 
a increase in HDL levels of 32.09 mg/dL and the BAG2 group 
experienced a increase in HDL levels of 44.36 mg/dL. 
Conclusion: There was a significant effect of giving a tuber 
gembili rice analogue diet on increasing HDL levels in T2DM 
mice. 
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PENDAHULUAN 
Diabetes Melitus Tipe 2 terjadi akibat adanya resistensi insulin pada sel otot dan 

hati, dan kegagalan sel beta pancreas dalam menjalankan fungsinya (Perkeni, 2021a). 
International Diabetes Federation (IDF) menyatakan bahwa penderita diabetes melitus usia 
20 hingga 79 tahun di seluruh dunia mencapai 463 juta jiwa pada tahun 2019 kemudian 
meningkat hingga 537 juta jiwa pada tahun 2021 dan diperkirakan akan mengalami 
peningkatan hingga 46% pada tahun 2045 (IDF, 2019; 2021). Konsensus Perkumpulan 
Endokrinologi Indonesia (Perkeni) tahun 2011a menunjukkan bahwa prevalensi Diabetes 
Melitus (DM) pada penduduk umur lebih dari 15 tahun pada tahun 2013 hingga 2018 
meningkat sebanyak 2% (Kemenkes RI, 2013; Kemenkes RI, 2018).  

Pasien yang menderita Diabetes dan tidak terkontrol kadar glukosa darahnya, 
dapat menimbulkan komplikasi akut (hipoglikemia dan hiperglikemia) dan kronis 
(makrovaskuler seperti terjadi pembekuan darah pada sebagian otak, penyakit jantung 
koroner, gagal jantung kongestif, dan stroke; mikrovaskuler seperti nefropati, kebutaan, 
neuropati, dan amputasi) (Fatimah, 2015). Pada pasien DMT2, terjadi resistensi insulin 
maupun defisiensi insulin yang akan menyebabkan terjadinya peningkatan faktor risiko 
seperti gangguan lipid. Gangguan lipid seperti terjadinya peningkatan trigliserida puasa 
dan setelah makan, menurunnya kadar HDL dan meningkatnya kadar LDL menjadi 
tanda terjadinya dislipidemia . Menurut (Perkeni, 2021b), salah satu pemeriksaan 
laboratorium sebagai tanda terjadinya dislipidemia apabila kadar HDL rendah yaitu 
<40mg/dl. Kadar HDL yang rendah merupakan faktor risiko dengan resistensi insulin 
akibat adanya penurunan asam lemak rantai panjang CD36 (Yamashita & Matsuzawa, 
2018). 

Istilah kolesterol baik sering digunakan dengan merujuk pada kandungan 
kolesterol (kolesterol HDL) dalam high density lipoproteins (Jomard & Osto, 2020). HDL 
adalah salah satu partikel dengan kandungan protein utama berupa apolipoprotein A-I 
(ApoA-I) (Nugroho, 2018). HDL memiliki kandungan protein yang tinggi dan diketahui 
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memiliki kadar kolesterol yang rendah (Yuliantini dkk., 2015). HDL berperan di dalam 
tubuh sebagai antiaterogenik, anti-inflamasi, antioksidan, dan antitrombotik 
(Firdiansyah, 2014). Salah satu jenis profil lipid ini dikatakan bersifat positif dikarenakan 
HDL mampu membawa kolesterol jahat yang berasal dari endotel di dalam pembuluh 
darah (Rafsanjani dkk., 2019). Menurut Pratiwi dkk. (2023), keberadaan HDL mampu 
mengangkut kolesterol jahat menuju hepar yang kemudian dibuang melalui saluran 
pencernaan, sehingga pembuluh darah di dalam tubuh menjadi bersih. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang juga menjelaskan bahwa fungsi utama dari HDL adalah 
mengangkut kolesterol bebas yang berasal dari endotel menuju pembuluh darah perifer 
dan kemudian dikeluarkan melalui empedu (Nugroho, 2018). 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol HDL 
adalah faktor genetik, gaya hidup dan pola makan, usia, tingkat aktivitas, dan jenis 
kelamin (Underbakke et al., 2006). Faktor genetik cukup berpengaruhi terhadap 
penurunan kadar kolesterol HDL dalam darah, karena tubuh memproduksi kolesterol 
mencapai 80%. Seseorang yang memproduksi kolesterol dalam jumlah banyak akan 
mengalami hiperkolesterol. Gaya hidup dan pola makan yang tidak sehat seperti minum 
alkohol berlebihan, minum kopi berlebihan, merokok, banyak mengkonsumsi makanan 
yang mengandung lemak jenuh, sedikit mengkonsumsi makanan kaya serat dari sayuran 
dan buah-buahan (Rifdah, 2012). 

Pengaturan pola makan dengan mengkonsumsi berbagai makanan dengan serat 
tinggi merupakan intervensi diet yang dianjurkan bagi penderita diabetes mellitus 
maupun hiperkolesterol sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Chandalia et al., 
(Chandalia et al., 2000) yang menunjukkan bahwa konsumsi serat berdasarkan American 
Diet Association sebesar 24 gram/ hari (8 gram serat larut dan 16 gram serat tidak larut) 
dapat menurunkan plasma glukosa hingga 10%, konsentrasi insulin hingga 12%, dan 
plasma cholesterol dan trygliserida hingga 12% pada pasien DMT2. Berdasarkan Perkeni 
(2021a), jumlah konsumsi serat yang direkomendasikan bagi penderita DM sebesar 20 – 
35 gram per hari. Sementara menurut Perkeni (2021b) bagi penderita dyslipidemia 
disarankan untuk mengonsumsi buah-buahan dan sayuran (≥5 porsi/hari) serta serat 
larut air sebanyak 10 – 25 g/hari. 

Umbi gembili memiliki kandungan serat yaitu 1,1g/100g, lebih tinggi dari beras 
(0,2g/100g) (Kemenkes RI, 2017) dan kandungannya akan meningkat menjadi 10,8/100g 
setelah menjadi produk beras analog (Wardani et al., 2021). Tingginya kandungan serat 
pangan pada beras analog umbi gembili potensial digunakan sebagai alternatif terapi 
DMT2 sebagai substitusi atau pengganti makanan pokok beras. Penelitian oleh Widiastuti 
dkk (2022), penelitian pada 30 tikus putih jantan hiperkolesterolemia menunjukkan 
bahwa pemberian bubur instan gembili dengan penambahan isolat protein koro pedang 
10% dosis 40,5mg/200gBB, 81mg/200gBB dan 121,5mg/200gBB selama 28 hari dapat 
menurunkan kadar kolesterol total, trigliserida, LDL, dan meningkatkan kadar HDL tikus 
hiperkolesterolemia secara signifikan. Serat jenis inulin yang ada didalam umbi gembili 
dianggap menjadi salah satu kandungan gizi yang berperan dalam penurunan profil lipid 
pada tikus. Mekanisme inulin dalam mengurangi kadar kolesterol yaitu emulsifikasi 
lemak dan kolesterol dihambat oleh garam empedu. Kedua asam-asam lemak rantai 
pendek (SCFA) berpotensi dalam menghambat sintesis  kolesterol dan mengurangi 
sekresi trigiserol (Rasouli dkk., 2012). 

Serat mengubah konsentrasi hormon/asam lemak rantai pendek yang dapat 
mempengaruhi metabolisme lipid, menghambat sintesis asam lemak hati dengan produk 
fermentasi usus (produksi asam lemak rantai pendek seperti asetat, butirat, propionat), 
dan mengubah motilitas usus. Serat viskositas tinggi meningkatkan sensitivitas insulin 
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dengan memperlambat penyerapan makronutrien dan meningkatkan rasa kenyang 
untuk mengurangi asupan energi (Brown et dkk., 1999). 

Peningkatan kadar serat pangan umbi gembili setelah menjadi produk beras 
analog memiliki potensi sebagai treatment diet dalam upaya peningkatan kadar HDL bagi 
penderita DMT2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beras analog umbi 
gembili terhadap kadar HDL pada tikus diabetes melitus tipe 2. 
 
KAJIAN LITERATUR 

Diabetes Melitus Tipe 2 merupakan penyakit yang terjadi karena gangguan 
sekresi insulin dan resistensi insulin, serta faktor lingkungan seperti obesitas, makan 
berlebihan, kurang olahraga, stress, dan penuaan (Kaku, 2010). Langkah-langkah 
penatalaksanaan DM diawali dengan menerapkan pola hidup yang sehat seperti 
pengelolaan pola makan dan aktivitas fisik, serta dengan intervensi farmakologi dengan 
obat anti hiperglikemia. Terapi gizi yang dapat diberikan pada pasien DM yaitu dengan 
memenuhi kebutuhan asupan makan sesuai yang dianjurkan. Salah satu yang menjadi 
pertimbangan adalah konsumsi serat. Menurut (Perkeni, 2021a), pasien DM dianjutkan 
mengonsumsi serat dari kacang-kacangan, buah dan sayuran sumber karbohidrat yang 
tinggi serat. Jumlah konsumsi serat yang disarankan yaitu 20-35 gram/hari. Sedangkan 
berdasarkan Peraturan Meteri Kesehatan RI Nomor 28 Tahun 2019, kebutuhan serat 
menurut Angka Kecukupan Gizi (AKG) pada orang dewasa yaitu 25-37g/orang/hari. 

Serat pangan merupakan jenis karbohidrat yang dapat ditemukan pada bahan 
makanan. Serat pangan tidak terabsorbsi atau tercerna pada saluran pencernaan. 
Terdapat dua jenis serat pangan yaitu serat soluble (larut air) dan insoluble (tidak larut air). 
Jenis serat pangan larut air yaitu pektin, inulin, mucliages, glucomannan, dan beta glycans 
(Chettri & Chandran, 2020). Menurut penelitian in vivo oleh Soetoko et al. (2018), setelah 
pemberian inulin dari umbi gembili sebanyak 180mg/tikus/hari selama 14 hari 
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan 
perlakuan yang diberi inulin terhadap kadar HbA1C, kreatinin, dan urea pada tikus 
diabetes yang diinduksi streptozotocin (STZ). Inulin dari umbi gembili memiliki efek 
antidiabetes pada tikus yang diinduksi STZ dengan menurunkan HbA1C. Hanya serat 
larut air yang berpengaruh besar terhadap pengaturan glukosa dalam darah. Serat larut 
air akan difermentasi dengan bantuan bakteri yang ada di dalam usus besar (kolon) yang 
akan menghasilkan asam lemak rantai pendek (Short Chain Fatty Acid/SCFA), karbon 
dioksida, metana. Lebih lanjut, proses tersebut akan memperbaiki respon glukosa 
postprandial, profil lipid, dan pengosongan lambung (Chettri & Chandran, 2020). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen laboratory dengan rancangan 
penelitian randomized pre and post test control group design. Lokasi penelitian untuk 
membuat beras analog umbi gembili di Laboratorium Ilmu Pangan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Penelitian pemeliharaan hewan coba dan pemeriksaan kadar 
HDL di laboratorium Pusat Pangan dan Gizi PAU, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
Penelitian ini sudah mendapatkan surat ijin ethical clearence dari Fakultas Kedokteran 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Nomor. 4247/A.2/KEPK.FKUMS/IV/2022. 

Sampel pada penelitian ini yaitu tikus jantan jenis albino wistar dengan berat 150 – 
200 gram. Jumlah sampel sebanyak 28 ekor yang dibagi menjadi 4 kelompok secara acak 
yaitu kelompok kontrol normal (KN), kontrol diabetes (KD), perlakukan yang terdiri dari 
pemberian diet beras analog umbi gembili dengan dosis 4,16g/tikus/hari (BAG1) dan 
6,17g/tikus/hari (BAG2). Perlakuan diberikan selama 14 hari. Kondisi DMT2 pada tikus 
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dilakukan dengan memberikan nicotinamide/NAD (230 mg/kg BB) dan streptozotocin/STZ 
(65mg/kg BB) (Ghasemi dkk., 2014). Seluruh tikus mendapatkan pakan diet standar 
comfeed dan minum ad libitum. 

Penelitian diawali dengan membuat beras analog umbi gembili yang mengacu 
pada penelitian Wardani dkk. (2021). Kadar HDL didapatkan dari pemeriksaan pada 
serum tikus sebelum dan setelah diberikan intervensi. Pemeriksaan kadar HDL diuji 
menggunakan metode enzimatik fotometrik test CHOD-PAP (Cholesterol Oxidase 
Diaminase Peroksidase Aminoantipyrin). Pemeriksaan kadar HDL dilakukan pada hari ke-0 
(sebelum pemberian beras analog umbi gembili) dan hari ke 14 (setelah pemberian beras 
analog umbi gembili). 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan program SPSS. Data akan 
diuji kenormalan dan homogenitas varians menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov/Shapiro 
Wilk dan Lavene’s test. Uji pengaruh dua kelompok berpasangan menggunakan uji 
parametrik Paired T-test/Wilcoxon.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Pemberian Diet Beras Analog Umbi Gembili terhadap Kadar HDL pada 
Tikus Model DMT2 

Berdasarkan uji normalitas data menggunakan Shapirro Wilk pemberian diet beras 
analog umbi gembili terhadap kadar HDL pada tikus DMT2 didapatkan hasil data 
berdistribusi normal dengan p value ≥ 0,05 dan diuji homogenitas didapatkan hasil data 
tidak homogen dengan p value ≤ 0,05, kemudian dianalisis menggunakan Uji Kruskal 
Wallis. Sedangkan data perbedaan kelompok pemberian diet beras analog umbi gembili 
terhadap kadar HDL didapatkan hasil data berdistribusi normal dengan p value ≥0,05, 
kemudian dianalisis menggunakan Uji Paired t Test. Hasil pengujian pemberian 
pemberian diet beras analog umbi gembili terhadap kadar HDL dapat dilihat pada Tabel 
1. 
Tabel 1. Pengaruh Pemberian Diet Beras Analog Umbi Gembili terhadap Kadar HDL 
pada Tikus Model DMT2 

Keterangan: 
- KN: Tikus normal mendapat pakan diet standar comfeed dan minum ad libitum. 
- KD: Tikus DMT2 diberi pakan diet standar comfeed dan minum ad libitum 
- BAG1: Tikus DMT2 mendapatkan pemberian beras analog umbi gembili (4,16g/tikus/hari), 

diberi pakan diet standar comfeed dan minum ad libitum. 
- BAG2: Tikus DMT2 mendapatkan pemberian beras analog umbi gembili (6,17g/tikus/hari), 

diberi pakan diet standar comfeed dan minum ad libitum 
- pavalue: Uji paired t test (p value ≤ 0,05) 

- pbvalue: Uji kruskal wallis (p value ≤ 0,05) 
 

Tabel 1 menunjukkan rata – rata kadar HDL tikus DMT2 pada pengukuran hari 
ke-0 (setelah diinduksi dengan STZ dan NAD/pre test) dan hari ke-14 (setelah diberikan 
dosis beras analog umbi gembili/post test). Berdasarkan hasil Uji Paired T Test terdapat 

Perlakuan 

Kadar HDL Selisih (∆𝑯) 
Mean±SD 

(mg/dL) 
pa-value Pre (hari-0) Post (hari-14) 

Mean±SD (mg/dL) Mean± SD (mg/dL) 

KN 86,58± 2,53 85,01±2,62 -1,57±0,08 <0,001 
KD 25,86±2,29   24,33±2,25 -1,53±0,04 <0,001 

BAG 1 25,65± 1,66 57,74 ±1,52 +32,09±0,14 <0,001 
BAG 2 26,30± 2,30 70,66±4,46  +44,36±2,16 <0,001 

pb-value   <0,001  
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perbedaan pemberian diet beras analog umbi gembili terhadap kadar HDL pada 
kelompok KN dan kelompok KD dengan p value <0,001. Serta ada perbedaan yang 
signifikan pemberian diet beras analog umbi gembili terhadap kadar HDL pada 
kelompok BAG1 dan BAG2 dengan p value sama yaitu <0,001. 

Berdasarkan hasil Uji Kruskal Wallis terdapat perbedaan yang signifikan pengaruh 
perbedaan diet beras analog umbi gembili terhadap kadar HDL dibuktikan dengan p 
value yaitu <0,001. Kadar HDL sebelum diberikan perlakuan pada kelompok normal 
memiliki kadar HDL yang normal, sedangkan pada kelompok kontrol, BAG1, dan BAG2 
memiliki kadar HDL yang rendah. Setelah diberikan perlakuan pemberian pada 
kelompok BAG1 dengan diet beras analog umbi gembili sebesar 4,16 g/tikus/hari dan 
BAG2 dengan diet beras analog umbi gembili sebesar 6,17 g/tikus/hari kadar HDL 
mengalami peningkatan yang signifikan. 

Selisih kadar HDL tikus DMT2 pada pengukuran hari ke-0 dan hari ke-14 
ditunjukkan pada kolom delta (∆𝐻) pada tabel di atas. Kadar HDL pada kelompok KN 
dan KD selama penelitian menurun secara signifikan. Akan tetapi, kadar HDL pada 
kelompok KD lebih rendah dibandingkan kelompok KN. Kadar HDL pada kelompok 
BAG1 meningkat secara signifikan yaitu 32,09 mg/dL dikarenakan kelompok BAG1 
diberikan perlakuan berupa pemberian beras analog umbi gembili dengan dosis 4,16 
g/tikus/hari, pakan diet pakan diet standar comfeed dan minum ad libitum. Kadar HDL 
pada kelompok BAG2 meningkat secara signifikan yaitu 44,36 mg/dL dikarenakan 
kelompok BAG2 diberikan perlakuan berupa pemberian beras analog umbi gembili 
dengan dosis 6,17 g/tikus/hari, pakan diet pakan diet standar comfeed dan minum ad 
libitum. 

Menurut penelitian Winarti (2011) tentang karakteristik dan profil inulin pada 
umbi gembili memiliki kadar inulin tertinggi sebesar 14,77%. Inulin merupakan serat 
pangan larut yang bermanfaat untuk pencernaan dan kesehatan tubuh. Selain itu, inulin 
merupakan makanan berserat tinggi dan memiliki senyawa fruktosa. Fruktosa adalah 
gula rendah kalori yang dapat dimanfaatkan oleh penderita DMT2. Inulin cocok untuk 
penderita diabetes dikarenakan dapat menurunkan penyerapan glukosa sehingga dapat 
menurunkan kadar glukosa (Singh dkk, 2019).  

Menurut penelitian Widiastuti dkk (2022), pemberian bubur instan campuran 
gembili dengan isolate protein koro pedang dengan dosis 40,5mg/200gBB, 81mg/200gBB 
dan 121,5mg/200gBB selama 28 hari mampu meningkatkan kadar HDL pada tikus 
hiperkolesterolemia. Sejalan dengan penelitian ini, pemberian beras analog umbi gembili 
selama 14 hari mampu meningkatkan kadar HDL pada tikus DMT2. Serat yang tinggi 
dapat meningkatan kadar HDL karena di usus halus serat menjerat lemak secara 
langsung menyebabkan absorbs lipid. Absorbs lipid yang berkurang mengakibatkan 
kilomikron remmant berkurang dan menyebabkan VLDL rendah sehingga pada jalur 
eksogen kadar kolesterol darah mengalami penurunan. Akibat dari menurunnya kadar 
kolesterol adalah peningkatan aktivitas lechitin cholesterol acyl transferase (LCAT). LCAT 
yaitu enzim yang berfungsi mengikat lipoprotein atau lemak bebas dalam plasma dan 
disekresi oleh hati. Pembentukan HDL meningkat bersamaan dengan aktivasi LCAT pada 
jalur endogen sehingga kolesterol bebas dikonversi menjadi ester kolesterol dengan 
intilipoprotein (Kindel dkk, 2010). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wresdiyati dkk 
(2011) bahwa saluran cerna lipid secara langsung dapat dijerat oleh serat makanan. 
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Berdasarkan uji normalitas data menggunakan Shapirro Wilk perbedaan dosis 
beras analog umbi gembili terhadap kadar HDL pada DMT2 didapatkan hasil data 
bedistribusi normal dengan p value yaitu ≥0,05 dan uji homogenitas dengan Lavene’s 
memiliki p value yaitu ≥0,05, kemudian dianalisis menggunakan Uji One Way Anova. Hasil 
pengujian perbedaan dosis pemberian beras analog umbi gembili terhadap kadar HDL 
dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Pengaruh Perbedaan Dosis Beras Analog Umbi Gembili terhadap Kadar HDL 
pada Tikus DMT2 

 
 

Perlakuan 

Kadar HDL 
Selisih (∆𝑯) 

Mean±SD (mg/dL) 
Pre (hari-0) Post (hari-14) 

Mean±SD (mg/dL) Mean±SD (mg/dL) 

BAG 1 25,65±1,66 57,74±1,52 +32,09±0,14 
BAG 2 26,30±2,30 70,66±4,46 +44,36±2,16 

pa-value   <0,001 
Keterangan: 
- KN: Tikus sehat mendapat pakan diet standar comfeed dan minum ad libitum. 
- KD: Tikus DMT2 diberi pakan diet standar comfeed dan minum ad libitum 
- BAG1: Tikus DMT2 mendapatkan pemberian beras analog umbi gembili (4,16g/tikus/hari), 

diberi pakan diet standar comfeed dan minum ad libitum. 
- BAG2: Tikus DMT2 mendapatkan pemberian beras analog umbi gembili (6,17g/tikus/hari), 

diberi pakan diet standar comfeed dan minum ad libitum 
- pavalue: Uji one-way anova (p-value <0,05) 

 
Tabel 2 menunjukkan rata – rata kadar HDL tikus DMT2 pada pengukuran hari 

ke-0 dan hari ke-14. Berdasarkan hasil Uji One Way Anova terdapat perbedaan yang 
signifikan pengaruh perbedaan dosis beras analog umbi gembili terhadap kadar HDL 
dibuktikan dengan p value yaitu <0,001. Penelitian yang telah dilakukan terdapat 2 
perlakuan terhadap pemberian dosis beras analog umbi gembili. Perlakuan I pada 
kelompok BAG1 diberikan dosis beras analog umbi gembili sebesar 4,16 g/tikus/hari 
dengan rata – rata kadar HDL setelah diberi perlakuan meningkat sebanyak 32,09 mg/dL 
dan perlakuan II pada kelompok BAG2 diberikan dosis beras analog umbi gembili 
sebesar 6,17 g/tikus/hari dengan rata – rata kadar HDL setelah diberi perlakuan 
meningkat sebanyak 44,36 mg/dL. Perlakuan pemberian beras analog pada kedua 
kelompok dilakukan selama 14 hari. Pemberian beras analog selama 14 hari mampu 
meningkatkan kadar HDL pada tikus DMT2. Meskipun dosis yang diberikan berbeda, 
akan tetapi perlakuan II dapat meningkatkan kadar HDL secara signifikan dibandingkan 
dengan perlakuan I.  

Peningkatan konsumsi serat dapat membantu mengontrol kadar glukosa darah. 
Jenis serat larut air masuk bersama makanan akan menyerap cairan dilambung dan 
membentuk makanan menjadi lebih viskos sehingga akan memperlambat proses 
pencernaan dan penyerapan glukosa akan melambat (Mahan & Escott-Stump, 2008). 
Tingginya serat pada beras analog umbi gembili mampu meningkatkan kadar HDL pada 
tikus DMT2. Dalam hal ini, serat dapat menunda pengosongan lambung dan 
mengakibatkan rasa kenyang menjadi lebih lama. Serat berfungsi mengikat asam empedu 
dan akan dikeluarkan melalui fases sehingga garam empedu dalam hati menurun diikuti 
dengan penurunan kolesterol dalam darah. Pengikatan asam empedu dapat menghambat 
kerja enzim HMG-KoA reduktase sehingga pembentukan squalen, isoprene, mevalonate, 
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dan kolesterol mengakibatkan penekanan pembentukan LDL dan VLDL tidak dihidrolisis 
serta peningkatan kadar HDL (Murray dkk, 2003). 

Menurut penelitian Winarti (2011) tentang karakteristik dan profil inulin umbi 
gembili memiliki kadar inulin tertinggi sebesar 14,77%. Inulin memiliki beberapa 
mekanisme untuk menurunkan kadar kolesterol dan meningkatkan kadar HDL. 
Mekanisme pertama yaitu dengan menghambat emulsifikasi lemak dan kolesterol oleh 
garam empedu. Selanjutnya, melalui pembentukan asam lemak rantai pendek. Asam 
lemak rantai pendek (SCFA) dapat menghambat sintesis kolesterol dan menurunkan 
sekresi trigliserol sehingga menurunkan kolesterol dan meningkatkan kadar HDL (Azhar, 
2009). Manfaat lain inulin yaitu menurunkan kadar glukosa darah. Seperti pada 
penelitian oleh Riani dkk (2020), kandungan inulin sebagai serat larut air dalam 
bengkuang berperan dalam penurunan kadar glukosa darah. Inulin mampu 
memperlambat proses absropsi glukosa dan dapat mengendalikan glukosa darah. 
Penelitian Safitri dan Nurhayati (2020) juga mengungkapkan hal serupa bahwa inulin 
menjadi alasan terjadinya penurunan kadar glukosa darah karena tidak dapat dicerna 
oleh enzim pencernaan (amilase dan ptyalin) sehingga dapat memperlambat proses 
pencernaan dan dapat mengendalikan glukosa darah.     

 
SIMPULAN 

Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian diet beras analog umbi gembili 
terhadap peningkatan kadar HDL tikus DMT2 (p value <0,0001). Terdapat perbedaan 
yang signifikan pemberian beras analog umbi gembili dengan dosisi 4,16 g/tikus/hari 
dan 6,17 g/tikus/hari selama 14 hari terhadap peningkatan kadar HDL pada model tikus 
DMT2 (p value <0,0001). Pada penelitian selanjutnya disarankan melakukan uji klinis pada 
manusia agar dapat mengetahui keefektifan beras analog umbi gembili pada kasus 
diabetes mellitus tipe 2. 
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